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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan perkembangan zaman, permasalahag geami
manusia semakin kompleks. Tuntutan dan kebutuhastuphisemakin
meningkat yang mendorong kaum perempuan untuk tlokliam diri di
rumah. Saat ini wanita tidak hanya berperan sebidgarumah tangga saja,
tetapi juga ada semacam keharusan untuk melakud@n jpain di luar rumah,
yaitu sebagai wanita karir. Hal tersebut tergamib@mgan naiknya jumlah
angkatan kerja selama periode 2006-2008. Peningkatalah angkatan kerja
perempuan jauh lebih besar dibandingkan denganngistian jumlah
angkatan kerja laki-laki. Jumlah angkatan kerjeepgruan pada tahun 2006
mencapai 38,6 juta orang dan meningkat hingga #@s8orang pada tahun
2008, sementara angkatan kerja laki-laki meningkati 67,7 juta orang
menjadi 69,1 juta orang dalam waktu yang sama.

Nelson dkk. menyatakan, bahwa banyak wanita yamgaiami depresi
ketika masuk pada dunia kerja, karena selain ditunbhtuk bekerja seperti
laki-laki, mereka juga dihadapkan pada tekananAmka(nique pressune
yang berasal dari peran jenis kelaminr(flicting expectatiods Wanita yang
bekerjatidak dapat lepas dari perannya sebagai ibu dan y&ing selalu
dikaitkan dengan pekerjaan domestik rumah tanggaaia perempuan masih
mengambil porsi terbesar dalam pekerjaan rumah gtandgesibuk dan

suksesnya wanita di sektor publik, masyarakat tet@muntut agar mereka

! anita sharma, C. PPerceived Sex Role and Fear of Succces in Depressid/orking Women
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tetap bertanggung jawab atas seluruh keluargangaktior domestik. Artinya,
bahwa wanita yang bekerja di sektor publik memiligran yang beragam
(multiple role, yaitu mencari nafkah dan mengurus rumah tangeghingga

memberi beban yang lebih besar dari pada laki-laki

Di dalam diri wanita terdapat dua motivasi ketik@reka berprestasi;
Pertama bahwa wanita tidak terlalu termotivasi kirfiarprestasi seperti pria.
Kedua, bahwa wanita lebih berusaha untuk mencegghtidak sukses, karena
beranggapan bahwa sukses itu akan mendatangkadakt&lhagiaaﬁ.
Motivasi yang kedua tersebut, menurut Kauffman dRiohardson, yang
mempengaruhi wanita untuk memilih tidak berprestdisdunia kerja. Hal
tersebut muncul akibat adanya ketakutan dalam dianita terhadap
konsekuensi-konsekuensi negatif ketika mencapaiksesan, yang kemudian
memunculkan motivasi untuk menghindari suksesotivation to avoid
succespatau lebih dikenal dengdear of successs.

Paludi menjelaskan bahwkear of succes sebagai kebutuhan yang
sederhana untuk menghindari kesuksesan. Ketikatavatihadapkan pada
situasi kompetitif, terutama jika harus berhadagangan lawan jenis. Maka
dalam diri wanita tersebut terdapat tiga motif,nthaanya; (a) motif untuk
mendekati sukses, (b) motif untuk menghindari kegmgtetapi juga, (c) motif
untuk menjadi cemas mengenai kesuksesan, motif katiga hadir karena
adanya kecemasan terhadap konsekuesi negatif sétaeijadari kesuksesdn.

Adapun konsekuensi negatif itu adalah hilangnyat diewanitaan l¢ss of
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feminity), kehilangan penghargaalogs of social self estegndan penolakan
social (oss of social rejction

Fear of Succesnerupakan suatu kehawatiran atau ketakutan ingdivid
akan kemungkinan adanya konsekuensi negatif dasyamakat, seperti
hilangnya sifat kewanitaan, kehilangan penghargaan, penolakan sosial.
Ketakutan akan kesukseshisa terjadi pada siapa saja (misalnya orang yang
kurang percaya diri, kurang pendidikan, atau peagal dari golongan etnik
atau agama minoritas dsb). Secara unfesn of successiemang lebih banyak
terdapat pada wanita dari pada (ri®leh karena itu, prestasi sering
diasosiasikan sebagai sesuatu yang sifatnya maskalii apabila wanita
mencapai prestasi yang tinggi, maka sifat femingnakan berkurang dan ia
akan dipandang sebagai seseorang yang maskulin.

Ketakutan tersebudiperkuat oleh kondisi internal psikologis wanita i
sendiri, yang secara nyata dialami ketika merekanilite keinginan untuk
berprestasi di bidangnya. Pada saat itu, akan nhikememasan, perasaan
bersalah, merasa terlalu mementingkan diri seidini merasa tidak feminim
lagi. Seniati, dalam penelitiannya, memaparkan lsabakut sukses muncul
karena wanita takut melanggar norma sosial yanetagikan masyarakat.
Norma sosial yang ditanamkan pada wanita adalakkuampil feminim, yaitu
patuh, mengabdi, pasif, mengurus rumah, dan benggmpada orang lain.

Namun beberapa penelitian terakhir menunjukkan bafmanita yang

bekerja memiliki ketakutan yang rendah terhadapksssan. Astriani, dalam
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penelitiannya, memaparkan bahfear of succesberpengaruh secara negatif
terhadap kinerja ibu bekerja. Berdasarkan uji itaer dan uji korelasi
hubungan antarfear of succesdengan kinerja wanita bekerja didapatkan hasil
yang tidak signifikan. Hal ini berarti tidak adalduwngan antaréear of success
dengan kinerja, sehingga pengarigar of successlan kinerja juga tidak
signifikan®,

Motivation to avoid successi tergantung pada harapaexpectancy
dan nilai {alug pada masing-masing situasi. Harapan yang dimassi
adalah persepsi individu tentakg@mungkinan subjek untuk meraih sukses.
Sedangkan nilai yang dimaksud adalah seberapa besauatu kesuksesan
terhadap individd Dengan kata lairfear of succesgistru lebih sering muncul
pada wanita yang memiliki motivasi berprestasi dindHal tersebut, karena
adanya pertentangan dalam diri kaum hawa antarajikain berprestasi dan
ketakutan akan konsekuensi yang negatif dari kesaksyang dicapainya.

Namun, asumsi tersebut telah dibantahkan dengamyaddasil
penelitian  Putri Adibah (2008), yang menghubunglkamara motivasi
berprestasi darear of Succespada wanita dewasa muda (20-40) dengan
posisi kerja minimal minimal supervisor di bebergeausahaan yang tersebar
di Jakarta-Bogor. Diperoleh hasil korelasi sebe8&884 dengan signifikansi
sebesar 0,000 (p<0,05). Dari hasil tersebut, dajataknai bahwa ada
hubungan yang signifikan antara motivasi berprestesganfear of success,

Sekalipun hubungannya bersifat negatif. Artinyamnalen tinggi motivasi

8 Astreani Maherani.”Pengaruh Konflik Peran Gandafkar of Success
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berprestasi, maka semakin rend&dar of successya, dan begitu juga
sebaliknyd’.

Indikasi keberadaan takut sukses juga tidak tdrlipada pegawai
perempuan di RSUD Lawang, yang 75% pegawainya risrj&elamin
perempuan mulai dari dokter, tenaga medis hingggakan. Sebagaimana hal
ini dituturkan oleh salah satu pegawai di RSUD Lagva

“Menjalani dengan ikhlas, memaksimalkan kerja kaadah tugas harus
dihadapi konsekuensinyd”

Dari kutipan di atas, dapat diartikan bahwa tertagesiapan dan
kesediaan untuk menerima tanggung jawab atau jalyatay lebih tinggi, serta
akan menjalankan tugas dengan sebaik mungkin. Faktog mendukung
untuk menerima tanggung jawab yang lebih besarahdfktor lingkungan.
Pertama, lingkungan yang paling terkecil atau teatibagi seorang istri yaitu
keluarga. Menurut penelitian yang dilakukan Jonas dones bahwa sikap
suami merupakan faktor yang paling penting dalamentkan keberhasilan
dual-career marriag¥. Sehingga sikap pasangan yang mendukung terhadap
istrinya untuk tetap bekerja dan kesediaan untukdmg tugas domestik rumah
tangga, mampu menekan ketakutan wanita terhadsesuk

Kedua, lingkungan yang lebih besar yaitu masydraBardwick
menyatakan, pada sebagian besar wanita, kesuksesgandipandang sebagai

hal yang mengacam hubungan sosialnya dengan liggkurkesuksesan yang
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diraihnya seringkali diikuti dengan penilaian bahisatidak sesuai dengan
citranya sebagai wanita yang disertai dengan pkaolasosial dari
lingkungannya® Namun, perilaku tersebut tidak terlihat pada dubje
penelitian. Berikut salah satu pernyataan yang adakan oleh salah satu
pegawai RSUD Lawang:

“kita ketemunya cuma di organisasi, walau tidaljskga sama saja®

Dapat diketahui bahwa pekerjaan tidak menggangdwrigan sosial.
Hal tersebut disebabkan pertemuan atau berkumpuimsyarakat tersebut
sudah dijadwalkan hari dan tanggalnya, sehingga pnamenekan ketakutan
wanita akan sukses.

Berbagai hambatan dan kesulitan dialami wanitar kbérasal dari
sumber-sumber yang sama antara lain masalah ihtgita, persoalan yang
timbul dari pribadi sang ibu tersebut. Mereka sadaus mampu menjadi ibu
yang sabar dan bijaksana untuk anak-anak, sertgadiéstri yang baik bagi
suami dan menjadi ibu rumah tangga yang bertanggawab atas keperluan
dan urusan rumah tandga Di tempat kerja, mereka juga mempunyai
komitmen dan tanggung jawab atas pekerjaan yaregadigakan pada mereka
sehingga, mereka harus menunjukkan prestasi yakgS@mentara itu, dalam
diri wanita yang bekerja memiliki keinginan untulkelakukan kedua peran

tersebut secara proporsional.
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Masalah eksternal yang dialami oleh wanita karinmpa memperbesar
tingkat stres. Mereka akan merasa bersalah ketikeshmeninggalkan anaknya
seharian bekerja, terlebih jika anaknya masih Keatita/balita. Permasalah
yang melibatkan ibu yang bekerja tersebut, bergmémntuk menimbulkan
stres. Stres adalah keadaan yang tidak menyenardi&ami oleh individu
pada saat menilai tuntutan dari lingkungan melebdtas kemampuan yang
dimiliki oleh individu tersebut

Dalam diri individu sendiri memiliki kemampuan uktubisa
mempengaruhi stres yang dirasakannya, paling tiakeduksi apa yang
dirasakannya dan meminimalisai efek buruk yang adial Bolger &
Zuckerman menyatakan bahwa kepribadian mungkin nmé@@ peran yang
penting dalam proses terjadinya stres dengan meyapgm persepsi individu
terhadap stresor, reaksinya terhadap stressobtegrsgaupun mempengaruhi
kedua proses itu. Ibu bekerja yang memiliki karagti tertentu, mampu
mengatasi situasi yang penuh tekanan dari bebgraa yang diembannya
akan lebih merasakan dampak positif, dari bekesjgdda ibu yang bekerja
yang tidak memiliki karakteristik tersebut. Sehiaggeran sebagai ibu dan
sebagai pekerja dapat dilakukan tanpa menimbukkdeemain baginya. Adapun
karakter kepribadian yang mampu mempengaruhi sg@s$ satunya adalah
hardiness?®

Hardinessadalah suatu karakteristik kepribadian yang meinimaividu

menjadi lebih kuat, tahan, stabil dan optimis dalamanghadapi stres dan

16 Cooper, C.L. et allOrganizational Stre$United States of America : Sage
Publications.2001)



mengurangi efek negatif yang dihadabiHardiness(ketahanan) konsep yang
dikembangkan oleh Maddi dan Kobasa, yang merup&kastruk psikologis
yang merujuk pada kestabilan individu dalam menkiaeri respon dalam
peristiwa.Hardinesstelah banyak dipertimbangkan sebagai suatu sikagah
yang dapat mengurangi efek stres secara fisik nmaomntal pada individif.
Lebih lanjut lagi dijelaskan bahwhardinessadalah orientasi positif yang
berangkat dari tiga konsep dalam eksistensialyyammitment;controban
challenge.

Individu yang berkepribadiahardinessmempunyai karakteristik tinggi
pada tingkat control, commitment,dan challenge Commitment adalah
keterlibatkan dalam seluruh aspek yang dijal@ontrol adalah keyakinan
individu bahwa ia memiliki kendali atas peristiwang terjadi, darchallenge
adalah kecenderungamengartikan perubahan atas situasi baru sebagai
kesempatan untuk belajar dan berkembang, dan bskbagai ancaman.
Ketiga komponen ini yang mampu mendukung individlach menghadapi
pemicu stress.

Karekteristik  kepribadian hardiness ini  memberikan konstelasi
kepribadian yang menguntungkan bagi seseorang unerkgatasi tekanan-
tekanan hidupnya sehingga “tahan bantiigketika menghadapi tantangan
dalam hidup, individu yang memiliki tingkatardinessyang tinggi akan

mempunyai keadaan fisik dan mental yang lebih dedr@na mereka memiliki
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penilain yang lebih positif terhadap stressor ydiadapi, dan tetap berharap
untuk membuat kemajuan dalam situasi yang buruklipek?®. Dengan kata
lain kepribadiarhardinessmenjadi mediator dan moderator stresor kehidupan
yang memunculkan gejala stres. Demikian pula dengenelitian yang
dilakukan olen Wahyu yang membuktikan adanya huaongang negatif
antara kepribadiahardinessdengan stres kerja pada Perawat. Semakin tinggi
tingkat kepribadiarhardinessseseorang, semakin rendah tingkat stres kerja,
begitu pula sebaliknya

Wanita karir sering menghadapi berbagai permasalazat bekerja.
Saat menghadapi permasalahan tersebut, merekauditumuk mengetahui
sikapnya terhadap karakteristik pekerjaan yang ldiimiBesar kecilnya
sikapnya terhadap karakteristik pekerjaan ditemukdeh kesanggupan,
perhatian dan pengalaman individu selain motivaBengalaman dan
pengetahuan tersebut berhubungan dengan situasig yedihadapi.
Berkembangnya sikap terhadap karakteristik pekerjasecara positif
diharapkan dapat mencapai prestasi kerja yang apti@ottieb menyatakan
kepribadiarhardinessyang dimiliki individu dapat memprediksi seberaékb
individu menghadapi peristiwa traumatis dan str@sgykronis, dan salah satu
alasannya adalah karena individu memiliki keprigadini yang mempunyai

kemampuan dalam mengatasi situasi yang penuh desrgasi-emosi dalam

0| ewis dalam Bella Ingganurindani. “Hubungan antdsadinessdengan Strategi Regulasi
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hidup mereka, sehingga meningkatkan kesejahtersiinlpgis dan fisiologis
mereka.

Jika dikaitkan dengan situasi yang dialami ibu Ipekenaka ibu bekerja
yang memiliki tingkathardinesstinggi akan lebih sejahtera secara fisik dan
psikologis dibandingkan ibu bekerja yamgrdinessrendah. Hal tersebut,
dikarenakan ibu bekerja tingk&ardinesstinggi tak hanya dapat bertahan
dalam situasi yang penuh tekanan. Akan tetapi, kaereampu mengatasi
emosi-emosi negatif yang timbul saat ia mengalatmasi yang penuh tekanan
yang dialami ibu bekerja.

Pembahasan ini menjadi lebih menarik ketika belzerapnelitian
terakhir membuktikan bahwa wanita yang bekerja,ursgguhnya tidak
mengalamifear of successlerlebih dalam penelitian Kobasa dkk menyatakan
bahwa Hardiness merupakan konstalasi dari kardeeribadian yang lebih
tangguh dalam melawan negatif stres dibandinga®mlukungan sosial dan
physical exercis@.

Pembahasan tersebut di atas menjadi dasar perdiqpgmelitian dengan
tema Hubungan Antara Hardiness Dengan Ketakutan akan Kesksesan
pada Pegawai Wanita di RSUD Lawany sehingga menjadi kontribusi yang
dapat menjawab problem ketakutan akan kesuksésandf succegsdilihat

dari variabel prediktor-nya, yaitdardiness

22 Maddi, Salvator R, Stephen Khan dan Karen L M3dtiie Effectiveness of Hardiness
Training’(Consulting Psychology Journal:Practice and Rese&@ 50, No 2, 78-8678. 1998)



B. Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini, rumusan masalah yang diangtatah :
1. Bagaimana tingkdear of succespada pegawai wanita di RSUD Lawang?
2. Bagaimana tingkatlardinesspada pegawai wanita di RSUD Lawang?
3. Apakah terdapat hubungan antafardiness dan Fear of Succegada

pegawai wanita di RSUD Lawang?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuanm ipgm dicapai
dalam penelitian ini adalah :
1. Mengetahui tingkatear of succespada pegawai wanita di RSUD Lawang.
2. Mengetahui tingkaHardinesspada pegawai wanita di RSUD Lawang.
3. Mengetahui adakah hubungan antbl@dinessdan Fear of Succepada

pegawai wanita di RSUD Lawang.



D. Manfaat Penelitian
Dari gambaran pendahuluan hingga tujuan penelitieaka penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat secara kqldddik untuk keilmuan
(teoritis), atau untuk peneliti, dan subjek perelit(praktis). Manfaat tersebut
adalah:
1. Manfaat Teoritis
a) Dukungan untuk meningkatkan intensitas penelitiengtitian baru
dibidang psikologi, khususnya pengembangandiness
b) Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan berikutnyleh kalangan
akademik dalam pengembangan psikologi positif peuasusnya dan
dalam pengembangan keilmuan lain pada umumnya.
2. Manfaat Praktis
a) Memberikan pengertian pentingnya kepribadian Hasin memiliki
pengaruh pada ketakutan akan kesuksefssmm 0f succegsyang dapat
dikonsumsi oleh peneliti, mahasiswa psikologi davitas akademisi
(akademisi umum dan akademisi muslim) atau masgarbidonesia
secara umum.
b) Memberikan wacana yang menguatkan mengenai konsaplirdss
untuk meningkatkan pertumbuhan psikologi posit#dg tema ketakutan
akan kesuksesarfe@r of succegsyang kemudian dikembangkan dalam

bentuk perilaku sehari-hari.



